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Abstract 

 

The cultivation of consumption mushrooms in Indonesia is showing an encouraging 

development. Currently, Indonesia is included as one of the world's major mushroom 

suppliers. Mushrooms are a source of vegetable protein that does not contain cholesterol and 

can prevent high blood pressure, heart disease, diabetes, and can reduce body weight. The 

research objective was to determine the effect of composting time on planting media on the 

growth and yield of white oyster mushrooms. The research was conducted in the Mapin 

Kebak Village, sub-district Alas Barat star from May to June 2020. The research was 

conducted using an experimental method and using a completely randomized 

designconsisting of 5 treatments, where each treatment consisted of three replications. The 

research treatments consisted of M1 = composting for 6 hours; M2 = composting for 12 

hours; M3 = composting for 24 hours; M4 = composting for 36 hours and M5 = composting 

for 48 hours. Furthermore, the data from the observations were analyzed by ANOVA at the 

real level of 5%. If the results of the data analysis show a significant difference, then a further 

test is carried out using the Least Significant Difference Test at the 5% real level. The results 

of the analysis showed that the fastest time to spread mycelium was in the M5 treatment, the 

composting time was 48 hours. The fastest primordia emergence time was 24 hours 

composting M3 treatment. The heaviest fruit weight was in treatment M3 and the lowest fruit 

weight was in treatment M1. 

 

Keywords : composting, growth, yield, and white oyster mushrooms 
 

Abstrak 

 
Budidaya jamur konsumsi di Indonesia menunjukkan perkembangan yang menggembirakan. 

Saat ini Indonesia sudah termasuk sebagai salah satu negara pemasok utama jamur dunia. 

Jamur sebagai sumber protein nabati yang tidak mengandung kolesterol dan dapat mencegah 

timbulnya penyakit darah tinggi, jantung, diabetes serta dapat mengurangi berat badan. Tujuan 

penelitian untukmengetahui pengaruh lama pengomposan media tanam terhadap pertumbuhan 

dan hasil jamur tiram putih. Penelitian dilaksanakan di Desa Mapin Kebak kecamatan Alas 

Barat dari bulan Mei sampai Juni 2020. Peneltian dilakukan dengan metode eksperimentaldan 

menggunakanRancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan, dimana masing-

masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan. Perlakuanpenelitian terdiri dari M1 = 

pengomposan selam 6 jam; M2 = pengomposan selama 12 jam; M3 = pengomposan selama 
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24 jam; M4 = pengomposan selama 36 jam dan M5 = pengomposan selama 48 jam. 

Selanjutnya data hasil pengamatan telah dianalisis dengan Anovataraf nyata 5%. Apabila hasil 

analisis data terdapat perbedaan nyata maka dilakukan uji lanjut menggunakan Uji BNT taraf 

nyata 5%. Hasil analisis menunjukkan perlakuan waktu penyebaran misellium tercepat 

terdapat pada perlakuan M5 lama pengomposan waktu 48 jam. Waktu kemunculan primordia 

tercepat pada perlakuan M3 pengomposan 24 jam. Berat badan buah terberat pada perlakuan 

M3 dan berat badan buah terendah pada perlakuan M1. 

 

Kata kunci : Pengomposan, Pertumbuhan, hasil, dan Jamur Tiram Putih 

 

1. Pendahuluan 

 

Jamur  merupakan  organisme yang 

tidak  mampu  melakukan  fotosintesis, 

karena tidak memiliki khloropil, sehingga 

organisme ini tidak mampu menyediakan 

makanannya sendiri. Untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisinya, mengambil dari 

organisme lain, baik   yang   masih   hidup  

maupun  yang  sudah  mati.  Sebagian  

besar  jamur  hidup  pada  sisa  makhluk  

lain  yang sudah   mati,   misalnya,  limbah  

pertanian, perkebunan, limbah  gergaji  

kayu,  atau  pada batang  kayu  yang  telah  

lapuk  (Sri Mulatsih dan Asfaruddin, 

2020). Jamur sebagai sumber protein 

nabati yang tidak mengandung kolesterol 

dan dapat mencegah timbulnya penyakit 

darah tinggi, jantung, diabetes serta dapat 

mengurangi berat badan (Widyastuti et al. 

2016).  Dirjen Hortikultura Departemen 

Pertanian melaporkan bahwa jamur tiram 

mengandung protein 3,5–4% dari berat 

basahnya atau dua kali lipat lebih tinggi 

daripada kubis dan asparagus. Berdasarkan 

berat keringnya, kandungan protein jamur 

tiram adalah 19-35% atau memiliki 

kandungan protein yang tinggi 

dibandingkan dengan komoditas lain, 

seperti susu sapi 25,2%; beras 7,3%; dan 

gandum 13,2% (Pragoyo, et al. 2018) 

Beberapa jenis jamur tiram yang 

biasa dibudidayakan oleh masyarakat 

Indonesia yaitu jamur tiram putih (P. 

ostreatus), jamur tiram merah muda (P. 

flabellatus), jamur tiram abu-abu (P. sajor 

caju), dan jamur tiram abalone (P. 

cystidiosus). Pada dasarnya semua jenis 

jamur ini memiliki karateristik yang 

hampir sama terutama dari segi morfologi, 

tetapi secara kasar, warna tubuh buah 

dapat dibedakan antara jenis yang satu 

dengan dengan yang lain terutama dalam 

keadaan segar (Susilo et al, 2017, dan Sri 

et al, 2020) 

Budidaya jamur konsumsi di 

Indonesia menunjukkan perkembangan 

yang menggembirakan.Saat iniIndonesia 

sudah termasuk sebagai salah satu negara 

pemasok utama jamur dunia, akibatnya 

kebutuhan dalam negeri justru 

terabaikan.Gambaran tersebut baru 
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merupakan kebutuhan pasar dalam bentuk 

jamur segar.Padahal jamur konsumsi tidak 

hanya dipasarkan dalam keadaan segar, 

tetapi juga dapat diolah lebih lanjut 

menjadi produk olahan siap saji seperti 

keripik jamur, abon jamur, nughet jamur, 

dan makanan olahan jamur lain.Produk-

produk tersebut selain meningkatkan nilai 

tambah juga merupakan perluasan 

pemasaran untuk menjaring lebih banyak 

konsumen (Retno dan Amalia, 2017). 

Hasil penelitian Ernest, Et al (2014), 

Rian et al (2020) kecepatan pertumbuhan 

miselium dan produktifitas tubuh buah 

yang terbaik terdapat pada komposisi 

media 0% serbuk gergaji sengon, 42% 

ampas tebu, 42% tongkol jagung, 15%, 

bekatul, kapur 10g dengan kecepatan 

pertumbuhan miselium rata–rata sebesar 

1,99 cm dan produksi tubuh buah sebesar 

89,11 g. Massa terbaik jamur tiram dan 

ketebalan tudung buah paling tebal 

didapatkan pada perlakuan R5 (0% ampas 

tebu, 100 % tongkol jagung) sebesar 79,46 

g dan 1,36 cm, jumlah tudung buah paling 

banyak pada perlakuan R4 (100% ampas 

tebu, 0% tongkol jagung) sebesar 12,31 

buah, diameter tudung buah paling lebar 

didapatkan pada perlakuan R1(75% ampas 

tebu, 25% tongkol jagung) mencapai 10,76 

cm (Zuniar dan Purnomo, 2016).  

Hasil penelitian Razak et al. (2017) 

yang memvariasikan media tanam serasah 

daun kakao, serbuk kayu, dedak padi, 

kapur dan gypsum dengan pengomposan 

selama 1 hari diperoleh variasi media 

tanam terbaik yaitu perlakuan M2 (serasah 

daun kakao 1,5 kg, serbuk kayu 5 kg, 

dedak padi 1,5 kg, kapur 250 g, gypsum 60 

g) dengan tubuh buah jamur tiram putih 

total sebesar 181,122 g.  

Pragoyo et al, (2018) menjelaskan 

bahwa proses pengomposan bermanfaat 

untuk mengubah limbah yang semula tidak 

bermanfaat menjadi bahan yang lebih 

bermanfaat dan menjadi bahan yang aman 

dan tidak berbahaya. Organisme yang 

bersifat patogen akan mati karena suhu 

yang tinggi hingga mencapai 70
o
C pada 

saat proses pengomposan berlangsung. 

Kompos terbuat dari berbagai sumber 

bahan organik sehingga menjadi nutrisi 

yang sangat baik untuk pertumbuhan jamur 

tiram putih. Didik dan Dewi (2019), 

mengatakan bahwa kegiatan pengomposan 

merupakan proses menimbun campuran 

serbuk gergaji kemudian menutupnya 

secara rapat dengan menggunakan plastik 

selama 1-7 malam. Tujuannya 

menguraikan senyawa-senyawa kompleks 

dengan bantuan mikroba agar diperoleh 

senyawa-senyawa yang lebih sederhana, 

sehingga senyawa tersebut lebih mudah 
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dicerna oleh jamur dan memungkinkan  

pertumbuhan jamur yang lebih baik.  

 

2. Bahan Dan Metode 

Penelitian telah dilaksanakan di 

Desa Mapin Kebak, Kecamatan Alas Barat, 

Kabupaten Sumbawa, Nusa Tengara Barat 

(NTB), dari bulan Mei hingga Juli 2020. 

Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini  adalah kantong plastik pp, 

ember, karung, terpal, rak, hand sprayer, 

kapas  drum minyak, sarangan,cincin, karet 

gelang,timbangan analitik,kumbung, 

penggaris, skop, ayakan, alat angkut,  kayu 

pemadat, sendok inokulasi,kertas 

minyak/koran,lampu bunsen. 

Bahan-Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian  adalah serbuk gergaji, dedak, 

kapur CaCO3, alkohol 70%, air, gips,  dan 

bibitjamur tiram  putih(Pleurotus 

ostreatus),spritus  

RancanganPercobaan 

Rancanganpercobaanyang 

digunakan adalah 

RancanganAcakLengkap(RAL) non 

factorial dengan tiga kali ulangan. 

M1pengomposan media   tanam  6 jam, 

M2 Pengomposan 12 jam, M3 

pengomposan 24 jam, M4 pengomposan 

36 jam, M5 Lama pengomposan 48 jam.  

AnalisisData 

Hasil penelitian dianalisis 

menggunakan analisis of varian (Anova) 

padatara f nyata 5%. Apabila terdapat 

perbedaan yang nyata (Fhit>Ftab) maka 

dilakukan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

padaTaraf nyata 5%. 

 

Pelaksanan Penelitian  

Persiapan Bibit 

Bibit yang digunakan adalah bibit 

jamur tiram  putih (F2) yang di peroleh 

dari Lombok Timur Nusa Tenggara Barat 

(NTB) 

Pengayakan Serbuk Gergaji  

Tahapan berikutnya melakukan 

pengayakan serbuk gergaji dalam 

satutumpukan dengan menggunakan alat 

ayakan yang bertujuan untuk 

mendapatkanserbuk gergaji kayu yang 

halus dan seragam.  

Persiapan Media Tumbuh 

Mempersiapkan komposisi media 

tumbuh jamur tiram putih dengan tempat 

yang terpisah pada sebuah terpal yang 

terdiri serbuk gergaji, bekatul, CaCO3, dan 

air, kemudian mencampur setiap media 

dan campuran media dimasukan kedalam 

karung kemudian menutupinya dengan 

terpal 6 jam, 12 jam, 24 jam, 36 jam, dan 

48 jam.  
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Pengisian Media (Bag Log)  

Media yang telah dicampur dan 

dikomposkandimasukkan kedalam plastik 

sesuai perlakuan dan ulangan dengan cara 

menekanmenggunakan botol kaca yang 

bertujuan memadatkan media, kemudian 

menyatukan ujung plastik yang kemudian 

dipasang dengan cincin paralon 

padabagian leher plastik dan ditutup 

dengan koran, sehingga bungkusan 

akanmenyerupai botol.  

Sterilisasi 

Memasukkanbaglog sesuai dengan 

perlakuan lama sterilisasi kedalam drum 

sterilisasikemudian memasang sarangan 

uap panas yang dihasilkan hingga 

mencapai suhusekitar 70-80
o
C. Lama 

sterilisasiyaitu 4-8 jam).Setelah sterilisasi 

selesai, maka baglogdidiamkan 1 hari 

hingga suhu baglog kembali normal.  

Pendinginan 

Pendinginandilakukan didalam 

suatu ruangan yang mempunyai sirkulasi 

udara yang cukup agar panas yang ada 

pada media tanam dapat berangsur-angsur 

menjadi dingin. Jumlah media tanam yang 

cukup banyak sebaiknya ruang pendingin 

dilengkapi dengan blower atau kipas angin 

untuk membantu agar sirkulasi udara 

dalam ruangan agar lebih sempurna. 

Sehinga mempercepat proses pendinginan 

media tanam. Pendinginan dilakukan 

selama sehari semalam atau selama 24 

jam. Pendinginan media tanam mutlak 

dilakukan karena pada prinsipnya 

pendinginan dilakukan agar pada saat 

media tanam diinokulasi (ditanami) bibit 

jamur tidak akan mati. 

Inokulasi Bibit  

Sebelum bibit diambil terlebih 

dahulumembuka penutup koran pada bag 

log, kemudian mengambil sedikit bibit 

jamur tiram putih  ± 0,5 gram dengan 

spatula dan meletakkan ke  dalambag 

logsambil sedikit digoyang agar merata, 

kemudian menutup kembali media 

dengankoran. 

Inkubasi  

Baglog yang telah di inokulasi ditata 

rapi pada ruang inkubasi denganposisi 

berdiri selama 4 minggu sampai media 

dipenuhi misellium (Full Ground)dengan 

suhu 25-28
o 

C, kelembaban 80 % dan 

dalam waktu 5 minggu masa inkubasi dan 

belum ada tanda-tanda pertumbuhan 

miselium, maka dimungkinkan proses 

inokulasi gagal. Inkubasiyang berhasil 

pada umumnya dapat terlihat sekitar dua 

minggu, dengan ciri – cirri tumbuhnya 

miselium jamur berwarna putih yang 

merambat ke bawah yang akantumbuh 

menjadi basidiokarp. 
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Pemindahan ke Ruang Budidaya 

Jamur tiram yang sudah mulai 

tumbuh dan telah penuh miselianya pada 

masa inkubasi dipindahkan ke ruang  

budidaya serta membiarkan selama ±7 hari 

hingga terlihat pin head. 

Pemeliharaan  

1.  Pemeliharaan Ruang Penumbuhan:  

Pemeliharaan ruangan dilakukan 

dengan pemberian kapur pada lantai 

dan pembersihan ruang penumbuhan 

serta memastikan tidak ada cahaya 

matahariyang dapat langsung masuk 

kedalam ruang penumbuhan. 

2.  Penyiraman: Penyiraman bertujuan 

untuk mensuplasi kandungan air 

dalam substratuntuk mendukung 

pertumbuhan miselium. Penyiraman 

dilakukan denganmenggunakan 

sprayer yang dilakukan 1 kali sehari 

pada pagi hari waktu 

musimpenghujan dan 2-3 kali sehari 

pada pagi dan sore saat musim 

kemarau. 

3.  Pengaturan Temperatur dan 

Kelembaban ruangan: Temperatur 

mencapai 20-30
0
C dengan 

kelembaban yang cukup tinggiyaitu 

80–100 %, apabila tidak sesuai maka 

perlu dilakukan penyiraman.  

4.  Pencegahan Hama dan Penyakit:  

Pencegahan hama dan penyakit perlu 

dilakukan untuk tetap 

menjagapertumbuhan jamur tiram 

putih yang optimal. Pencegahan hama 

dan penyakit dapatdilakukan dengan 

memilih kualitas bahan baku yang 

baik, mengusahakan agarkadar air 

tidak terlalu basah dan melakukan 

sanitasi ruangan 

5. Pemanenan: Pemanenan jamur tiram 

putih dilakukan pada saat jamur 

telahmencapai ukuran yang optimal 

(cukup besar namun belum mekar 

penuh) yaitudengan lebar 10-15 cm 

yang dilakukan pada saat pagi hari 

untuk menjagakesegarannya. 

Pemanenan dilakukan dengan cara 

memotong bagian pangkalbatang 

jamur tiram coklat. Pangkal batang 

yang tersisa dapat menyebabkan. 

Parameter Penelitian 

1. Lama penyebaran miselium jamur 

(hari setelah inokulasi) 

2. Waktu kemunculan primordia (hari 

setelah inokulasi).  

3. Berat basah jamur tiram putih (gram)  

4. Jumlah badan buah jamur tiram putih 

(buah)  

3. Hasil dan Pembahasan 

Rerata hasil pengamatan dalam 

penelitian inimasing-masing parameter 

disajikan pada pada Tabel berikut :  
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Tabel 1.  Pengaruh Lama Pengoposan Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil 

Jamur Tiram Putih. 

PERLAKUAN 
Lama Penyebaran 

Miselium (HSI) 

Waktu Munculnya 

Primordia  (HSI) 

Berat Badan Buah 

(Gram) 

Jumlah Buah 

(Buah) 

M1 55,67 b 87,67 57,33 a 9,00 

M2 54,67 b 85,67 90,00b 14,67 

M3 54,33 b 79,33 110,67d 15,33 

M4 54,00 b 85,33 81,67c 15,67 

M5 52,00 a 86,67 108,67d 18,00 

BNT (5%) 0,48 - 7,23 - 

Ket   : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata  

HSI : Hari Setelah Inokulasi  

M : Perlakuan 

Sumber  : Data diolah Tahun 2020 

Lama penyebaran miselium (HSI) 

Tabel 1 pengaruh perlakuan lama 

pengomposan media tanam jamur tiram 

putih terhadap parameter lama penyebaran 

misellium menunjukkan perlakuan M1, 

M2, M3, M4 berbeda nyata dengan M5 

tetapi perlakuan M1 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan M2, M3, M4. Tabel 1 

menunjukkan bahwa pengaruh lama 

pengomposan media tanam mempengaruhi 

lama penyebaran misellium jamur tiram 

putih.  

Penyebaran misellium tercepat 

terdapat pada perlakuan M5 52 hari setelah 

inokulasi dan penyebaran misellium 

terlama terdapat pada perlakuan M1 yaitu 

56 hari setelah inokulasi, hal ini 

disebabkan bahwa perlakuan pengomposan 

6 jam proses dekompsisi belum terjadi 

dengan sempurna yang berdampak pada 

ketersediaan berbagai nutrisi yang 

dibutuhkan oleh jamur tiram belum 

tersedia yang mengakibatkan misellium 

menjadi lambat penyebarannya. Hasil ini 

menunjukkan bahwa waktu pengomposan 

media tumbuh jamur tiram putih yang tepat 

dan dapat mempercepat penyebaran 

misellium adalah 48 jam (M5). Seiring 

dengan hasil penelitian Mina N R, Et al 

(2017)menunjukkan bahwaperlakuan 

waktu pengomposan media tanam (serbuk 

gergaji) dan konsentrasi bekatul 

mempengaruhi hasil pertumbuhan 

miselium jamur tiram putih. Semakin lama 

waktu pengomposan dan semakin besar 

konsentrasi bekatul maka pertumbuhan 

jamur semakin cepat dan tingkat 

keberhasilan cukup tinggi dibandingkan 

dengan tanpa pengomposan dan sedikit 

bekatul. Waktu satu bulan pengomposan 

dan penambahan 15% bekatul per 100 kg 

adalah waktu dan konsentrasi yang terbaik 

untuk pembudidayaan jamur tiram putih 

(Pleurotus ostreatus) 

Waktu Munculnya Primordia (Badan 

Buah Pertama) 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa waktu 

munculnya primordia jamur tiram putih 

pengaruh lama pengomposan media tanam 

terhadap parameter waktu munculnya 

primordia  menunjukkan bahwa perlakuan 

M1, M2, M3, M4 dan M5 tidak berbeda 

nyata. Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pengaruh lama pengomposan media tanam 

tidak mempengaruhi waktu munculnya 

primordia jamur tiram putih.  

Waktu kemunculan primordia 

tercepat terdapat pada perlakuan M3 yaitu 

79 hari setelah inokulasi waktu 

kemunculan primordia terlama terdapat 

pada perlakuan M1 yaitu 88 hari setelah 

inokulasi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

media tanam jamur tiram putih butuh 

waktu yang tepat yaitu pada perlakuan 24 

jam (M3)  pada saat pengomposan. 

Apabila pengomposan yang terlalu cepat  

yaitu pada perlakuan 6 jam (M1) 

menyebabkan tidak dapat mempercepat 

kemunculan primordia jamur tiram putih 

sedangkan apabila menggunakan 

perlakuan pengomposan 24 jam (M3) 

maka akan mempercepat kemunculan 

primordia  jamur tiram putih.    

Berat Segar Badan Buah (Gram) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa berat 

segar badan buah tanaman jamur tiram 

putih pengaruh lama pengomposan 

menunjukkan pebedaan nyata antar 

perlakuan. Pada perlakuan M1 berbeda 

nyata dengan perlakuan M2, M3, M4 dan 

M5. Perlakuan  M2 berbeda nyata dengan 

perlakuan  M1, M3, M4, dan M5. 

Perlakuan M3 berbeda nyata dengan M1, 

M2, M4 tetapi perlakuan M3 tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan M5. Perlakuan M4 

berbeda nyata dengan perlakuan M1, M2, 

M3, M5. Perlakuan M5 berbeda nyata 

dengan perlakuan M1, M2, M4 tetapi M5 

tidak berbeda nyata dengan M3. Tabel 1 

menunjukkan bahwa pengaruh lama 

pengomposan media tanam mempengaruhi 

berat segar badan buah jamur tiram putih.  

Hasil ini menunjukkan berat badan 

buah terberat terdapat pada perlakuan M3 

yaitu 111 gram dan berat badan 

buahterendah  terdapat pada perlakuan M1 

yaitu 57 gram. Hasil ini menunjukkan 

bahwa media tanam jamur tiram putih 

butuh waktu yang tepat yaitu perlakuan 

pengomposan 24 jam (M3) pada saat 

pengomposan. Apabila pengompasan yang 

terlalu cepat yaitu perlakuan pengomposan 

6 jam (M1) tidak dapat meningkatkan 

badan buah jamur tiram putih begitu juga 

dengan pengomposan yang terlalu lama 

yaitu pada pertlakuan pengom[posan 48 

jam (M5)  juga tidak dapat mempengaruhi 

berat badan buah jamur tiram putih, 

sehingga pengomposan yang baik dan 

dapat meningkatkan berat badan buah 
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jamur tiram putih yaitu 24 jam (M3). 

Seiring dengan hasil penelitian Abdul, H, 

R dan Roedy S (2020) Perlakuan 

pengomposan control, 2 hari, dan 6 hari 

pada suhu sterilisasi 100 
0
C, 110 

0
C, dan 

120 
0
C menghasilkan bobot segar jamur 

tiram putih yang tidak berbeda nyata, 

sedangkan pada perlakuan pengomposan 4 

hari dengan suhu sterilisasi 110 
0
C 

menghasilkan bobot segar jamur tiram 

putih lebih tinggi dibandingkan dengan 

suhu sterilisasi 100 
0
C namun tidak 

berbeda nyata dengan suhu sterilisasi 120 

0
C. 

 

4. Kesimpulan 

1. Waktu penyebaran misellium tercepat 

terdapat pada perlakuan M5yaitu lama 

pengomposan waktu 48 jam. Waktu 

penyebaran misellium terlama terdapat 

pada perlakuan M1 yaitu perlakuan 

pengomposan 6 jam 

2. Waktu kemunculan primordia tercepat 

terdapat pada perlakuan M3 yaitu 

pengomposan 24 jam, sedangkan 

terlama terdapat pada perlakuan M1 

yaitu pengomposan 6 jam.  

3. Berat badan buah terberat terdapat pada 

perlakuan M3 dan berat badan buah 

terendah terdapat pada perlakuan M1. 

Sedangkan jumlah badan buah 

terbanyak terdapat pada perlakuan M5 

dan jumlah badan buah terendah 

terdapat pada perlakuan M1. 
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